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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala limpahan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga kami dapat 

menyelesaikan laporan magang ini dengan baik dan tepat waktu. Laporan ini 

merupakan hasil dari kegiatan magang yang dilaksanakan di PT Timah Tbk, yang 

berlangsung dari tanggal 5 Februari 2024 hingga 7 juni 2024. 

Magang ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan di 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung dan juga sebagai sarana bagi 

penulis untuk menerapkan teori yang telah dipelajari di bangku kuliah ke dalam 

dunia kerja nyata. Selama menjalani magang, penulis mendapatkan banyak 

pengalaman berharga, pengetahuan praktis, dan wawasan baru tentang industri 

pertambangan timah. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini tidak akan tersusun dengan baik tanpa 

adanya dukungan, bimbingan, dan kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

kami ingin mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Manajemen dan seluruh staf PT Timah Tbk dan PT Timah Unit Metalurgi 

Mentok, atas kesempatan yang diberikan kepada penulis untuk magang di 

perusahaan ini serta bimbingan dan dukungannya selama pelaksanaan 

magang. 

2. Bapak Tahi Parlindungan, sebagai Pembimbing Lapangan, yang telah 

memberikan arahan, masukan, dan pengetahuan yang sangat berarti 

selama kami melaksanakan magang. 

3. Bapak Aan Febriansyah, M.T., selaku Dosen Pembimbing, atas segala 

bimbingan, arahan, serta motivasi yang diberikan sehingga kami dapat 

menyelesaikan laporan ini dengan baik. 

4. Rekan-rekan magang, atas kerjasama, bantuan, dan kebersamaan selama 

menjalani program magang ini. 
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5. Keluarga dan teman-teman, terutama kedua orang tua penulis yang selalu 

memberikan doa, dukungan, dan semangat kepada penulis selama proses 

magang hingga penyusunan laporan ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan dan jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari semua pihak guna perbaikan di masa mendatang. Semoga 

laporan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi referensi yang berguna bagi 

pembaca sekalian. 

Demikian kata pengantar ini dibuat. Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. 

 

 

Mentok, 3 Juni 2024 

 

 

Penulis 

 

 

[Anisa Agnesia] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Profil Perusahaan 

PT TIMAH Tbk memiliki Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang mencakup 

area seluas 473.310 hektar di daratan dan perairan sekitar Pulau Bangka, Belitung, 

dan Kundur.  

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 2 Agustus 1976 sebagai Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 

1995. Sebagai produsen dan eksportir utama logam timah, PT TIMAH Tbk 

menjalankan operasi pertambangan yang terintegrasi mulai dari eksplorasi, 

penambangan, pengolahan, hingga pemasaran. 

Selain fokus pada pertambangan timah, ruang lingkup kegiatan PT TIMAH 

Tbk juga mencakup sektor perindustrian, perdagangan, transportasi, dan jasa. 

Perusahaan ini berperan sebagai perusahaan induk yang mengelola operasi 

penambangan timah dan menawarkan layanan pemasaran kepada kelompok usaha 

terkait. PT TIMAH Tbk memiliki beberapa anak perusahaan yang bergerak di 

berbagai bidang, termasuk perbengkelan dan galangan kapal, jasa rekayasa teknik, 

penambangan timah, jasa konsultasi dan penelitian penambangan, serta 

penambangan mineral non-timah. 

Berkantor pusat di Pangkalpinang, Provinsi Bangka Belitung, PT TIMAH Tbk 

mengoperasikan wilayah kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi 

Riau, Kalimantan Selatan, serta Cilegon, Banten. 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Salah 

satu kekayaan alam tersebut yaitu bijih timah. Pada tahun 2020, cadangan bijih 

timah di Indonesia menguasai 17% dari total cadangan timah yang ada di dunia. 

Selain itu, menurut U.S Geological Survey dalam buku Mineral Commodity 
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Summaries tahun 2020, negara Indonesia memproduksi sebanyak 85 ribu ton bijih 

timah dari total cadangan timah dunia yang mencapai 800 ribu ton. Produksi bijih 

timah di Indonesia juga menjadikannya masuk kedalam daftar negara ASEAN 

penghasil bijih timah terbesar di dunia. Berdasarkan laporan World Bank tahun 

2021, Indonesia mengekspor sepertiga kebutuhan timah global pada tahun 2021. 

 

1.2 Produk yang Dihasilkan 

1.2.1 Produk Timah 

1. Timah Murni Batangan 

 

 

Gambar 1. 1 Produk Bijih Timah Murni Batangan 

 

1. Timah Solder 

Timah Solder merupakan salah satu produk hilir yang dihasilkan anak 

perusahaan PT TIMAH. Pada tahun 2009 PT TIMAH berkembang ke industri 

hilir untuk meningkatkan nilai tambah logam timah dengan membangun 

fasilitas pabrik solder.  

Pabrik Solder memiliki dua lini produksi terpisah yaitu produksi Lead Free 

Solder dan Lead Tin Solder dengan total kapasitas 2,100 Mton/tahun. Saat ini 
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keduanya masih diproduksi dalam bentuk Kawat Solder dan Batangan Solder 

serta dipatenkan sebagai TIMAH SOLDER. 

 

 

Gambar 1. 2 Produk Bijih Timah Solder 

 

2. Tin Chemical 

Tin Stabilizer telah digunakan selama lebih dari lima puluh tahun sebagai 

penstabil panas dalam teknologi pemrosesan PVC. Pemasok dan pengguna 

stabilizer timah terus mengawasi produk mereka untuk mempromosikan dan 

mendorong penanganan yang bertanggung jawab di pabrik pemrosesan bahan 

PVC serta pengembangan produk yang lebih baik. Pengalaman industri yang 

luas dan penelitian mendalam mendukung penggunaan yang aman dari 

organotin sebagai stabilizer PVC. 

 

 

Gambar 1. 3 Produk Bijih Timah Thin Chemical 
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1.2.2  Produk Non Timah 

Selain menambang timah, Perseroan juga melakukan penambangan non-timah 

serta menjalankan berbagai usaha lain melalui entitas anaknya. Produk non-timah 

dan jasa yang dihasilkan oleh entitas anak Perseroan meliputi: 

1. Produk nikel, batu bara, dan pasir kuarsa. 

2. Jasa teknik dan perbaikan kapal, yang melayani kebutuhan internal dan 

eksternal Perseroan, termasuk perawatan kapal laut, pembuatan kapal laut, 

jasa perdagangan (sewa/beli) kapal laut, serta layanan galangan kapal lainnya. 

3. Jasa reklamasi dan agrobisnis yang mencakup sektor pertanian, peternakan, 

perikanan, perdagangan, industri minyak atsiri, dan layanan wisata agro. 

4. Real estate/properti yang berfokus pada pembangunan dan pengelolaan lahan 

untuk permukiman dan ruko sebagai penunjang permukiman. 
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BAB II 

URAIAN KEGIATAN 

 

2.1 Sistem Penugasan Kerja 

Penulis menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Timah, khususnya di 

Unit Metalurgi Mentok pada Divisi Peleburan dan Pemurnian Timah : Divisi 

Instrumen, selama periode empat bulan yang dimulai dari tanggal 05 Februari 

2024 hingga 05 Juni 2024.  

Selama kurun waktu tersebut, penulis terlibat dalam berbagai kegiatan dan 

proyek yang terkait dengan instrumen di unit Metalurgi Mentok, yang 

memberikan pengalaman praktis dan pemahaman mendalam mengenai operasi 

serta proses yang dilakukan di divisi tersebut. Pengalaman ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga wawasan industri yang berharga bagi 

penulis. 

Tabel 2. 1 Jadwal Oprasional PT. Timah TBK Unit Metalurgi Mentok 

Jadwal Operasional  PT.Timah Tbk Unit Metalurgi Mentok 

Hari Pagi Istirahat Siang 

Senin 07.30-12.00 12.00-13.00 13.00-16.30 

Selasa 07.30-12.00 12.00-13.00 13.00-16.30 

Rabu 07.30-12.00 12.00-13.00 13.00-16.30 

Kamis 07.30-12.00 12.00-13.00 13.00-16.30 

Jumat 07.00-11.30 11.30-13.30 13.00-17.00 

Sabtu Libur 

Minggu Libur 
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2.2 Rangkuman Kegiatan yang Dilakukan Selama PKL 

Kegiatan yang dilakukan selama PKL mencPengawasan dan pemeliharaan 

instrumen di PT Timah Unit Metalurgi Mentok (UNMET Mentok) merupakan 

salah satu proses yang sangat penting untuk memastikan bahwa semua alat dan 

perangkat yang digunakan dalam operasi perusahaan berjalan dengan efisien dan 

efektif. Pengawasan tersebut berupa monitoring, kalibrasi, inspeksi rutin, serta 

pelaporan dan dokumentasi. Sedangkan pemeliharaan tersebut berupa 

pemeliharaan preventif, pemeliharaan korektif, dan pemeliharaan kondisi. 

Berikut ini merupakan pengawasan dan pemeliharaan instrument yang 

dilakukan selama masa PKL berlangsung : 

 

2.2.1 Monitoring 

Dilakukan dengan cara pemantauan secara terus-menerus terhadap kinerja 

semua instrumen untuk memastikan bahwa alat-alat tersebut berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi. Ini termasuk pemantauan tekanan, suhu, aliran, dan parameter 

lain yang relevan dengan proses produksi. 

Beberapa monitoring yang dilakukan yaitu seperti monitoring temperatur di 

tanur peleburan yang dilakukan untuk memastikan suhu dalam tanur tetap pada 

tingkat yang diperlukan untuk proses peleburan timah agar tetap efisien. 
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Gambar 2.  1 Nilai hasil monitoring temperatur pada tanur 

Monitoring kekeruhan dan ph air di instalasi pengolahan air (WTP) 

memastikan bahwa air yang diolah memenuhi standar kualitas. 

 

Gambar 2.  2 Monitoring Nilai Ph Air di WTP(Water Treatment Plane) 

 

2.2.2 Kalibrasi 

Kalibrasi yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu pengkalibrasian 

thermocouple yang digunakan untuk mengukur suhu dengan presisi. Seiring 

waktu dan penggunaan, thermocouple bisa mengalami drift atau perubahan 

karakteristik yang mengakibatkan kesalahan dalam pengukuran suhu.  
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Kalibrasi membantu memastikan bahwa pembacaan suhu yang diberikan oleh 

thermocouple tetap akurat secara berkala untuk memastikan bahwa alat-alat 

tersebut sudah memberikan pengukuran yang akurat. Kalibrasi melibatkan 

penyesuaian instrumen berdasarkan standar referensi yang diketahui.  

Data yang akurat dan andal sangat penting dalam pengambilan keputusan 

operasional. Tanpa kalibrasi, data yang dihasilkan oleh thermocouple bisa tidak 

dapat diandalkan, yang dapat mengarah pada keputusan yang salah dalam proses 

produksi atau pengendalian kualitas. 

Banyak proses produksi sangat sensitif terhadap suhu, dan kualitas produk 

akhir sering kali bergantung pada suhu yang tepat selama proses produksi. 

Thermocouple yang tidak akurat bisa menyebabkan produk cacat atau tidak 

sesuai dengan spesifikasi. Kalibrasi membantu memastikan kualitas produk yang 

konsisten dan sesuai dengan standar. 

 

Gambar 2.  3 Dokumentasi ketika Melakukan kalibrasi  

sensor thermocouple 

Selain kalibrasi sensor thermocouple, kalibrasi lain yang pernah dilakukan 

selama menjalani PKL adalah kalibrasi sensor Ph yang dilakukan di Pengolahan 

Air Limbah (WWTP) dan Pengolahan Air (WTP). Kalibrasi sensor pH di 
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Instalasi Pengolahan Air (WTP) dan Instalasi Pengolahan Air Limbah (WWTP) 

adalah proses penting untuk memastikan pengukuran pH yang akurat.  

Proses ini dimulai dengan mempersiapkan larutan buffer standar (pH 4.0, 7.0, 

dan 10.0), air deionisasi, dan peralatan kalibrasi. Sensor pH diperiksa, 

dibersihkan, dan kemudian dicelupkan ke dalam larutan buffer pH 7.0 untuk 

menyesuaikan pembacaan hingga akurat. Setelah itu, sensor dicelupkan ke dalam 

buffer pH 4.0 atau 10.0 untuk kalibrasi dua titik, atau keduanya untuk kalibrasi 

tiga titik. Pembacaan diverifikasi ulang untuk memastikan akurasi.  

Hasil kalibrasi dicatat dan disimpan untuk referensi. Kalibrasi ulang 

dilakukan secara berkala, dan teknisi yang bertanggung jawab dilatih dengan baik 

untuk memastikan proses berjalan sesuai standar. Dengan langkah-langkah ini, 

pengukuran pH tetap andal dan mendukung operasi pengolahan air yang optimal. 

 

Gambar 2.  4 Kalibrasi Sensor PH 

 

2.2.3 Inspeksi rutin  

Divisi Instrumen di PT Timah Unit Metalurgi Mentok bertanggung jawab 

memastikan bahwa semua peralatan instrumen pengukuran dan kontrol berfungsi 
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dengan optimal dan akurat. Inspeksi rutin yang dilakukan oleh divisi ini meliputi 

pemeriksaan fisik peralatan instrumen, seperti sensor, transmitter, dan kontroler, 

untuk mendeteksi kerusakan fisik, korosi, atau keausan, serta memastikan tidak 

ada kabel yang terkelupas atau koneksi yang longgar.  

Selain itu, sensor dan instrumen dibersihkan secara berkala untuk 

menghilangkan endapan, debu, atau kontaminan yang dapat mempengaruhi 

kinerja, serta memastikan bagian optik dari sensor bebas dari kotoran yang dapat 

mengganggu pembacaan. 

Sistem kontrol otomatis dan perangkat lunak pemantauan diperiksa secara 

rutin untuk memastikan bahwa semua parameter operasional dalam batas yang 

telah ditetapkan, termasuk pengujian fungsi alarm dan sistem darurat untuk 

memastikan respons yang tepat terhadap kondisi abnormal. Pengujian kinerja 

instrumen dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa instrumen 

berfungsi sesuai dengan spesifikasinya, dan hasil pengujian dibandingkan dengan 

standar yang berlaku untuk memastikan akurasi dan keandalan. 

Salah satu inspeksi rutin yang dilakukan yaitu pemeriksaan serta perawatan 

burner secara berkala, dengan membersihkan komponen-komponen yang terdapat 

pada burner ketel agar komponen-komponen yang digunakan tetap dapat berjalan 

sesuai dengan fungsinya. 

 

2.2.4 Dokumentasi dan Pelaporan 

Semua hasil inspeksi, kalibrasi, dan pemeliharaan didokumentasikan dalam 

log pemeliharaan, dan laporan rutin dibuat untuk manajemen yang mencakup 

temuan inspeksi, tindakan korektif yang dilakukan, dan rekomendasi untuk 

perbaikan lebih lanjut.  

Selain itu, teknisi dan operator dilatih mengenai prosedur inspeksi dan 

pemeliharaan yang benar untuk memastikan pemahaman dan kepatuhan terhadap 

standar operasional, serta memastikan bahwa semua kegiatan pemeliharaan dan 
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inspeksi dilakukan sesuai dengan peraturan keselamatan dan standar industri 

yang berlaku.  

Peralatan keselamatan yang terkait dengan instrumen, seperti detektor gas dan 

sistem ventilasi, juga diperiksa dan diuji secara rutin untuk memastikan bahwa 

semua perangkat keselamatan berfungsi dengan baik, dan latihan darurat 

dilakukan secara berkala untuk memastikan kesiapan semua karyawan dalam 

menangani situasi darurat yang mungkin melibatkan kegagalan instrumen. 

Dengan melakukan inspeksi rutin ini,  

Divisi Instrumen di PT Timah Unit Metalurgi Mentok dapat memastikan 

bahwa semua instrumen pengukuran dan kontrol berfungsi dengan optimal, 

mendukung operasi yang efisien dan aman, serta menjaga kualitas produk sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Inspeksi rutin ini juga membantu dalam 

mendeteksi dan menangani masalah lebih awal, mengurangi risiko downtime dan 

biaya perbaikan yang tidak terduga. 

Selain pengawasan, berikut ini merupakan pemeliharaan yang sudah dilakukan 

bersama dengan karyawan yang berada pada divisi instrument : 

1.  Pemeliharaan preventif  

Adalah fondasi dari strategi pemeliharaan. Ini melibatkan jadwal pemeliharaan 

yang teratur, seperti kalibrasi berkala pada sensor suhu, tekanan, dan aliran, serta 

pembersihan rutin pada perangkat optik. Misalnya, pembersihan lensa sensor 

adalah langkah penting untuk mencegah pembacaan yang tidak akurat akibat debu 

atau kotoran yang menumpuk.  

Selain itu, penggantian suku cadang yang rentan aus dilakukan sebelum 

mencapai titik kegagalan, seperti penggantian seal pada transmitter tekanan. 

Melalui pemeliharaan preventif ini, Divisi Instrumen dapat memastikan bahwa 

semua peralatan dalam kondisi optimal, mengurangi risiko gangguan dalam 

operasi dan memperpanjang umur pakai peralatan. 
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Gambar 2.  5 Penggantian Kabel pada Thermocouple yang 

 

2.  Pemeliharaan Korektif 

Ketika kerusakan atau kegagalan terjadi, pemeliharaan korektif menjadi 

penting. Ini melibatkan tindakan perbaikan yang cepat dan efektif untuk 

mengembalikan peralatan ke kondisi operasional normal. Contoh tindakan 

korektif termasuk memperbaiki sensor yang rusak atau mengganti transmitter 

yang tidak berfungsi.  

Sebagai contoh, jika sensor suhu menunjukkan pembacaan yang tidak tepat, 

langkah korektif bisa melibatkan penggantian probe atau recalibrasi sensor. 

Pemeliharaan korektif ini membantu meminimalkan downtime dan mencegah 

kerusakan lebih lanjut yang dapat menyebabkan gangguan produksi yang lebih 

besar. 

 



13 
 

 

Gambar 2.  6 Hasil Monitoring Nilai Sensor Turbiditi 

 

Gambar 2.  7 Dokumentasi Ketika Melakukan Recalibration 

 

3.  Pemeliharaan Kondisi  

Pemeliharaan kondisi adalah pendekatan yang proaktif untuk mengelola 

peralatan. Ini dilakukan dengan memantau kondisi aktual peralatan secara terus-

menerus menggunakan teknologi pemantauan seperti sensor getaran, suhu, atau 

tekanan. Analisis data yang diperoleh dari pemantauan kondisi ini membantu 
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divisi instrumen mengidentifikasi potensi kerusakan atau kegagalan peralatan 

secara dini.  

Sebagai contoh, peningkatan getaran pada mesin dapat menjadi indikasi 

ausnya bantalan atau ketidakseimbangan, yang memungkinkan untuk perbaikan 

sebelum terjadi kerusakan serius. Pemeliharaan kondisi juga melibatkan kegiatan 

seperti analisis oli untuk mendeteksi keausan atau kontaminasi, serta pemeriksaan 

visual reguler untuk mengetahui tanda-tanda keausan atau korosi. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Selama menjalani program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Timah, unit 

Metalurgi Mentok pada Divisi Instrumen, penulis memperoleh pengalaman 

berharga yang sangat bermanfaat dalam pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan di bidang teknik instrumen.  

Melalui bimbingan dari para profesional yang berpengalaman, penulis terlibat 

langsung dalam berbagai aspek operasional yang berkaitan dengan pengelolaan 

dan pemeliharaan instrumen di unit Metalurgi. Pengalaman ini mencakup 

pemahaman mendalam mengenai proses metalurgi, penggunaan teknologi 

canggih, serta penerapan standar keselamatan dan efisiensi dalam lingkungan 

kerja industri. 

Penulis juga mendapatkan kesempatan untuk berkontribusi dalam beberapa 

proyek perbaikan dan pengembangan instrumen, yang memberikan pemahaman 

praktis mengenai tantangan dan solusi yang ada dalam industri metalurgi. 

Kolaborasi dengan tim yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu juga memperkaya 

pengalaman kerja tim dan komunikasi efektif dalam lingkungan profesional. 

Secara keseluruhan, program magang ini telah memberikan penulis wawasan 

yang mendalam tentang operasi industri metalurgi, memperkuat keterampilan 

teknis dan analitis, serta mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada PT Timah, unit Metalurgi Mentok, 

dan semua pihak yang telah memberikan bimbingan dan dukungan selama 

pelaksanaan PKL ini. Pengalaman ini akan menjadi landasan yang kuat bagi 

penulis dalam mengembangkan karir di masa depan. 
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2.2 Saran 

Untuk Mahasiswa: 

1.  Persiapan Awal yang Menyeluruh. Sebelum memulai magang, lakukan 

penelitian mendalam tentang PT Timah, khususnya unit Metalurgi Mentok. 

Pelajari profil perusahaan, proses kerja, dan teknologi yang digunakan. Hal ini 

akan membantu Anda beradaptasi lebih cepat dan memaksimalkan 

pengalaman magang.  

2.  Pengembangan Keterampilan Teknis. Manfaatkan waktu magang untuk 

mengasah keterampilan teknis yang relevan dengan bidang metalurgi dan 

instrumen. Selalu bertanya jika ada hal yang kurang jelas dan jangan ragu 

untuk meminta bimbingan dari mentor atau supervisor.  

3.  Catat Pengalaman Setiap Hari. Buatlah catatan harian mengenai tugas yang 

dilakukan, tantangan yang dihadapi, dan solusi yang diterapkan. Catatan ini 

akan sangat berguna saat menyusun laporan magang dan juga sebagai 

referensi di masa depan. 

4.  Bangun Jaringan Profesional. Gunakan kesempatan magang untuk 

memperluas jaringan dengan para profesional di industri. Jalin hubungan baik 

dengan rekan kerja, supervisor, dan staf lainnya untuk mendapatkan wawasan 

dan peluang karir di masa depan.  

5.  Aktif dan Berinisiatif. Tunjukkan sikap proaktif dengan mencari tahu lebih 

banyak tentang proyek-proyek yang sedang berlangsung dan menawarkan 

bantuan. Inisiatif ini akan memberikan kesan positif dan mungkin membuka 

peluang untuk tugas-tugas yang lebih menantang. 

Untuk Kampus : 

1.  Kerjasama yang Lebih Intensif dengan Industri. Tingkatkan kerjasama dengan 

PT Timah dan perusahaan lainnya untuk menciptakan program magang yang 

terstruktur dengan baik. Kolaborasi yang erat dapat memastikan bahwa 

program magang berjalan sesuai dengan kurikulum akademik dan kebutuhan 

industri.  
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2.  Pembekalan Sebelum Magang. Adakan sesi pembekalan khusus sebelum 

mahasiswa memulai magang. Sesi ini bisa mencakup pelatihan dasar 

mengenai keterampilan teknis yang akan digunakan, serta pembekalan soft 

skills seperti komunikasi dan etika profesional. 

3.  Evaluasi dan Umpan Balik. Setelah program magang selesai, adakan sesi 

evaluasi bersama antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan perwakilan dari 

PT Timah. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi area perbaikan dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif bagi semua pihak.  

4.  Pengembangan Kurikulum. Sesuaikan kurikulum dengan kebutuhan industri 

berdasarkan umpan balik dari mahasiswa dan perusahaan tempat magang. 

Pastikan bahwa materi yang diajarkan di kampus relevan dan up-to-date 

dengan perkembangan terbaru di industri metalurgi dan instrumen.  

5.  Dukungan dalam Penulisan Laporan Magang. Berikan bimbingan yang 

komprehensif kepada mahasiswa dalam penulisan laporan magang. Dosen 

pembimbing harus aktif memberikan masukan dan koreksi agar laporan yang 

dihasilkan berkualitas tinggi dan mencerminkan pengalaman serta 

pembelajaran yang didapat selama magang. 
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